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RINGKASAN
1.  Latar Belakang

Tindak kriminalitas yang terjadi di masyarakat dapat menimbulkan berbagai
kerugian yang disebut sebagai kerugian sosial (sosial-loss) (Becker, 1968). Pada
dasarnya kejahatan dapat disebabkan oleh karakter individu yang
dilatarbelakangi oleh berbagai permasalahan ekonomi seperti kebutuhan hidup
yang tinggi dan rendahnya pendapatan sehingga mendorong seseorang untuk
melakukan tindakan kriminal (Hardianto, 2009). Dewasa ini, pemenuhan
kebutuhan hidup yang meningkat serta tidak diimbangi dengan kemampuan
ataupun keahlian yang baik untuk memenuhi kebutuhan tersebut akan
mendorong seseorang untuk melakukan tindak kejahatan.

2.  Permasalahan
Secara teoritis tingkat pengangguran terbuka dan kemiskinan yang meningkat
akan turut meningkatkan tingkat kriminalitas. Secara teoritis pula upah
minimum yang mengalami peningkatan akan menurunkan tingkat kriminalitas.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2020 sampai 2021 seperti
yang dijelaskan pada latar belakang ditemukan hubungan yang berbeda. Dimana
tingkat pengangguran sejalan dengan kondisi tingkat kriminalitas. Sedangkan
upah mengalami peningkatan akan tetapi tingkat kriminalitas mengalami
peningkatan juga dan kemiskinan cenderung mengalami penurunan tetapi
tingkat kriminalitas mengalami peningkatan.

3. Tujuan penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap tingkat kriminalitas pencurian
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat, 2) Untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh upah minimum terhadap tingkat kriminalitas pencurian
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat dan 3) Untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh kemiskinan terhadap tingkat kriminalitas pencurian
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat.

4. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Adapun
bentuk penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Regresi linear
berganda merupakan Teknik analisis asosiasi yang dilakukan dengan cara
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bersama-sama untuk dapat melihat pengaruh antara dua variabel bebas atau lebih
terhadap satu variabel terikat dalam satuan interval (Gujarati, 2012). Penelitian
ini menggunakan uji regresi linear berganda dengan Fixed Effect Model (FEM).
Data yang digunakan bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) kemudian
diolah menggunakan program Eviews 10.

Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini adalah secara parsial variabel tingkat pengangguran
terbuka dan upah minimum tidak berpengaruh terhadap tingkat kriminalitas
pencurian, sedangkan variabel kemiskinan memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap tingkat kriminalitas pencurian Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan
Barat. Secara bersama-sama ketiga variabel bebas berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kriminalitass pencurian dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 88,57%.

Kesimpulan dan Saran

Uji secara parsial menunjukan bahwa hanya variabel kemiskinan yang
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kriminalitas pencurian Kabupaten/Kota
di Provinsi Kalimantan Barat, kemudian secara bersama-sama variabel tingkat
pengangguran terbuka, upah minimum dan kemiskinan berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kriminalitas pencurian. Dari hasil penelitian ini, maka dapat
diajukan beberapa saran kepada pemerintah dan penelitian selanjutnya yaitu
pemerintah meningkatkan jaring pengaman sosial misalnya melalui penyaluran
bantuan sosial seperti PKH dan BLT bagi kelompok rumah tangga miskin,
sehingga kelompok ini dapat meningkatkan daya beli tanpa harus melakukan
tindak kriminalitas pencurian demi memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Memberikan pelatihan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
sehingga mampu untuk membuka usaha UMKM. Serta pemerintah perlu
memperketat sistem keamanan di setiap daerah dengan menambah jumlah personil
kepolisian, serta menegakan sanki hukum yang tegas dan adil terhadap para pelaku
tindak kriminal tanpa terkecuali.
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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the Effect of Open Unemployment rate, Minimum Wage,
and Poverty on the crime rate of theft in districts/cities in West Kalimantan from 2017-2021. This
study uses secondary date obtained from the publication of the Central Statistics Agensy (BPS).
In this study, multiple linear regression tests were used and processed with a statistical tool,
namely Eviews 10 software. the most appropriate model to use is the Fixed Effect Model (FEM).
From the partial result of research that open unemployment rate and minimum wage has
insignifican impact on the crime rate of theft in districts/cities in West Kalimantan. While Poverty
has positif significant effect on the crime rate of theft in districts/cities in West Kalimantan.
Viewed simultan open unemployment rate, minimum wage, and poverty has an influence on the
crime rate of theft in districts/cities in West Kalimantan with coefficient of determination 88,57%
and the remaiing 11,43% is influenced by other factors that arenote used in this study.

Keywords: open unemployment rate, minimum wage, poverty, and the crime rate of theft
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Tingkat Pengangguran
Terbuka, Upah Minimum dan Kemiskinan terhadap Tingkat Kriminalitas Pencurian
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat dari tahun 2017-2021. Penelitian ini
menggunakan data sekunder didapat dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS). Pada
penelitian ini digunakan uji regresi linear berganda diolah dengan dengan alat statistik yaitu
software Eviews 10. Adapun model yang paling tepat digunakan adalah Fixed Effect Model
(FEM). Dari hasil penelitian secara parsial bahwa tingkat pengangguran terbuka dan upah
minimum tidak berpengaruh terhadap tingkat kriminalitas pencurian Kabupaten/Kota di
Provinsi Kalimantan Barat. Sedangkan kemiskinan memiliki pengaruh yang positif signifikan
terhadap tingkat kriminalitas pencurian Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat. Dilihat
secara bersama-sama tingkat pengangguran terbuka, upah minimum, dan kemiskinan memiliki
pengaruh terhadap tingkat kriminalitas pencurian Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan
Barat dengan koefisien determinasi sebesar 88,57% dan sisanya 11,43% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Tingkat Pengangguran Terbuka, Upah Minimum, Kemiskinan, dan Tingkat
Kriminalitas Pencurian

! Lisasarwiyana@student.untan.ac.id
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1. PENDAHULUAN

Tindak kriminalitas yang terjadi di masyarakat dapat menimbulkan berbagai
kerugian yang disebut sebagai kerugian sosial (sosial-loss) (Becker, 1968). Pada dasarnya
kejahatan dapat disebabkan oleh karakter individu yang dilatarbelakangi oleh berbagai
permasalahan ekonomi seperti kebutuhan hidup yang tinggi dan rendahnya pendapatan
sehingga mendorong seseorang untuk melakukan tindakan kriminal (Hardianto, 2009).

Permasalahan ini sejalan dengan teori rational choice yang dikembangkan oleh
Becker. Rational choice menitikberatkan pada analisis benefit cost dan maksimalisasi
utilitas dengan mempertimbangkan pilihan serta mengetahui kerugian dan keuntungan
yang didapat dari tindakan kriminal dan non kriminal secara rasional. Kecenderungan
untuk melakukan kejahatan tergantung kepada perbandingan dari biaya yang diharapkan
dan manfaat dari tindak legal dan ilegal (Ehrlich, 1973). Secara langsung keputusan untuk
melakukan tindak kriminal berbasis kepada keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Pemenuhan kebutuhan hidup dengan cara melakukan tindak kriminal terjadi apabila
keuntungan atau manfaat yang diharapkan dari tindak kriminal melebihi keuntungan yang
diperoleh dari cara legal. Keuntungan yang diharapkan merupakan perhitungan benefit cost
dari tindakan yang dilakukan (Hardianto, 2009).

Dewasa ini, pemenuhan kebutuhan hidup yang meningkat serta tidak diimbangi
dengan kemampuan ataupun keahlian yang baik untuk memenuhi kebutuhan tersebut akan
mendorong seseorang untuk melakukan tindak kejahatan. Hal ini terjadi karena adanya
anggapan bahwa perbuatan kriminal menjadi salah satu cara yang dapat ditempuh agar
memperoleh pendapatan yang besar sehingga mampu mencukupi kebutuhan hidup
(Purwanti & Widyaningsih, 2019).

Setiap individu membutuhkan penghasilan yang digunakan dalam memenuhi
kebutuhan hidup. Seorang individu yang mengganggur tidak memiliki penghasilan
sehingga akan meningkatkan ekspektasi penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan ilegal
serta meningkatkan kecenderungan melakukan tindakan ilegal. Seseorang yang memiliki
pekerjaan akan mengalokasikan waktunya untuk bekerja sehingga akan memperkecil
kemungkinan untuk melakukan tindakan ilegal. Tingkat pengangguran yang semakin
tinggi akan mengakibatkan turunnya penghasilan bagi masyarakat di suatu negara sehingga
meningkatkan peluang seorang individu untuk melakukan perbuatan kejahatan atau
perbuatan ilegal (Khan dkk, 2015).

Upah pada dasarnya merupakan sumber penghasilan utama yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup dengan layak. Dengan begitu peningkatan upah yang diberikan
kepada pekerja dapat mengurangi tindak kriminal karena dengan kebijakan tersebut
diharapkan akan mampu mengurangi keinginan para pekerja untuk berhenti bekerja akibat
gaji atau upah yang didapatkan tidak sesuai dengan apa yang telah dikerjakan. Tingginya
upah yang diberikan kepada pekerja akan mengurangi kesempatan untuk melakukan tindak
kejahatan karena upah tersebut mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup (Hansen &
Machin, 2002). Selain itu, kemiskinan yang ditandai dengan ketidakmampuan individu
untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam bentuk sandang, papan, pangan, kesehatan,
pendidikan, dan lainnya juga akan memicu timbulnya permasalahan seperti terjadinya
tindak kejahatan (Dulkiah, 2018).
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Salah satu bentuk kejahatan yang terjadi hampir di setiap daerah serta mengganggu
keamanan dan ketertiban di masyarakat adalah tindak pencurian. Tindak pencurian
merupakan kejahatan terhadap harta maupun benda yang dapat menimbulkan kerugian
serta keresahan di masyarakat. Dari sekian banyaknya tindak kriminal di Kalimantan Barat,
pencurian adalah kasus tindak kejahatan yang paling marak terjadi jika dibandingkan
dengan kejahatan lainnya seperti kebakaran, suap, pembunuhan, penganiayaan, penipuan,
pemerkosaan dan lain sebagainya. Berikut data perkembangan tingkat kriminalitas di
Provinsi Kalimantan Barat dalam kurun waktu 2017 sampai 2021.

Tingkat Kriminalitas Provinsi Kalimantan Barat (Kasus)
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Gambar 1.1 Perkembangan Tingkat Kriminalitas di Provinsi Kalimantan Barat
tahun 2017-2021

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)

Berdasarkan Gambar 1.1 di atas menunjukan bahwa perkembangan kasus
kejahatan di Kalimantan Barat sepanjang rentang tahun 2017 hingga 2021. Pada tahun 2018
jumlah kasus kejahatan pencurian sebesar 41,93 % dari total kasus kejahatan yang terjadi
di Kalimantan Barat. Kemudian pada tahun selanjutnya kriminalitas di Kalimantan Barat
mengalami penurunan yaitu pada tahun 2021 jumlah kasus pencurian yaitu sebesar 31,82%
dari total kasus kejahatan.

Tindak kriminalitas khususnya pencurian menjadi permasalahan yang saat ini
harus diselesaikan, karena berdampak kepada kerugian yang harus ditanggung oleh banyak
pihak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purwanti & Widyaningsih (2019)
menunjukan bahwa pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kriminalitas. Fachrurrozi, dkk (2021) juga melakukan penelitian serupa dan menemukan
hasil bahwa pengangguran berpengaruh positif signifikan terhadap kriminalitas. Sedangkan
Hachica & Triani (2022) dalam penelitiannya menemukan hasil bahwa pengangguran tidak
berpengaruh terhadap kriminalitas. Untuk mengukur tingkat pengangguran di suatu
wilayah dapat menggunakan tingkat pengangguran terbuka (TPT).



4 Sarwiyana

Tingkat Pengangguran Terbuka (Persen)
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Gambar 1.2 Perkembangan Tingkat Pengangguran Terbuka di Kalimantan Barat
Tahun 2017-2021

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)

Berdasarkan Gambar 1.2, menunjukan bahwa perkembangan tingkat
pengangguran terbuka di Kalimantan Barat dari tahun 2017-2021. Tingkat pengangguran
terbuka di Kalimantan Barat mengalami peningkatan dimana pada tahun 2017 yaitu sebesar
4.36% dan pada tahun 2021 yaitu sebesar 5.82%. TPT terendah terjadi pada tahun 2018.

Tingkat upah yang tinggi dapat memberikan kesempatan bagi para pekerja agar
terus berperan aktif dalam produksi karena terjadi peningkatan pendapatan yang diperoleh
oleh setiap pekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Penelitian serupa yang
dilakukan oleh Agan & Makowsky (2018) menunjukan bahwa upah pekerja berpengaruh
signifikan terhadap terjadinya tindak kriminal. Penelitian yang dilakukan Fernandez (2014)
menyatakan bahwa upah berpengaruh terhadap kriminalitas. Dalam mengukur tingkat upah
di suatu wilayah dapat menggunakan indikator yaitu upah minimum.
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Gambar 1.3 Perkembangan Upah Minimum di Kalimantan Barat Tahun 2017-2021
Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)

Berdasarkan Gambar 1.3, menunjukan upah minimum cenderung mengalami
kenaikan setiap tahunnya. Namun pada tahun 2020 upah minimum di Kalimantan Barat
tidak mengalami perubahan dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2019. Semakin tingginya
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upah yang diperoleh oleh pekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka menandakan
bahwa kecenderungan seseorang untuk melakukan tindak pencurian akan berkurang.

Berdasarkan penelitian oleh Rahmalia & Triani (2019) menunjukan bahwa
kemiskinan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kriminalitas. Sedangkan
Rahmi & Adry (2018) menunjukan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh kemiskinan
terhadap tingkat kriminalitas. Dalam mengukur tingkat kemiskinan di suatu wilayah dapat
menggunakan indikator yaitu persentase penduduk miskin.

Persentase Penduduk Miskin di Kalimantan Barat
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Gambar 1.4 Perkembangan Persentase Penduduk Miskin di Kalimantan Barat
Tahun 2017-2021

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)

Berdasarkan Gambar 1.4, persentase penduduk miskin di Kalimantan Barat
cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya dari tahun 2017 sampai 2021. Pada tahun
2017 tercatat bahwa 7,88% penduduk termasuk ke dalam penduduk miskin dari total
jumlah penduduk Kalimantan Barat. Dan pada tahun selanjutnya jumlah penduduk miskin
terus mengalami penurunan hingga pada tahun 2021 yaitu menjadi sebesar 7,15%. Hal
tersebut menandakan bahwa usaha pemerintah untuk menurunkan angka kemiskinan telah
berhasil.

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, penulis ingin merumuskan
masalah sebagai berikut: bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terbuka, upah
minimum, dan kemiskinan terhadap tingkat kriminalitas pencurian Kabupaten/Kota di
Provinsi Kalimantan Barat. Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat
pengangguran terbuka, upah minimum, dan kemiskinan terhadap tingkat kriminalitas
pencurian Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat.

2. KAJIAN LITERATUR
2.1 Kriminalitas

Kriminalitas merupakan suatu tindakan yang melanggar hukum dan norma yang
berlaku di masyarakat sehingga dapat dikenakan hukuman atas tindakan tersebut dengan
tindak pidana berupa penjara ataupun denda. Perbuatan tindak kriminal dapat
menyebabkan berbagai kerugian baik ekonomi, fisik, moral, dan psikologis. Tindak



